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ABSTRAK  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah pemahaman konsep matematis siswa 
setelah menerapkan model discovery learning lebih baik dari sebelum menerapkan model 
discovery learning. Jenis penelitian ini adalah penelitian Pre Eksperimental Design dengan 
bentuk desain nya One-Grup Pre-test & Post-test. Populasi penelitian adalah siswa Kelas 
XI SMA PGRI 2 Padang tahun pelajaran 2023/2024 yang terdiri dari 2 kelas. Teknik 
pengambilan sampel dilakukan secara Purposive Sampling. Intrumen yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah pre-test dan post-test berbentuk essai. Statistik uji yang 
digunakan untuk pengujian hipotesis adalah uji Paired Sample T-Test. Hasil dari uji 
hipotesis diperoleh 𝒕𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 = 13,711 dan 𝒕𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 = 2,060. Karena 𝒕𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈  lebih besar dari 

𝒕𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 maka 𝑯𝟎  ditolak dengan taraf nyata 0,05 artinya hipotesis diterima. Jadi dapat 
disimpulkan bahwa pemahaman konsep matematis siswa dengan menerapkan model 
discovery learning lebih baik dari sebelum menerapkan model discovery learning.  
Kata Kunci: Discovery Learning, Pemahaman Konsep Matematis 

ABSTRACT 

This study aims to find out whether students' understanding of mathematical concepts 
after applying the discovery learning model is better than before applying the discovery 
learning model. This type of research is Pre Experimental Design research with its design 
form: One-Group Pre-test & Post-test. The study population is Class XI students of SMA 
PGRI 2 Padang for the 2023/2024 academic year consisting of 2 classes. The sampling 
technique is carried out (Purposive Sampling). The instruments used in this study were 
pre-test and post-test in the form of essays. The test statistics used for hypothesis testing 
are the Paired Sample T-Test. The results of the hypothesis test were obtained 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 

13.711 and 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 2.060. Because 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 is greater than 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, the H0  is rejected with 

a real rate of 0.05 and means that the hypothesis is accepted. So it can be concluded that 
students' understanding of mathematical concepts by applying the discovery learning 
model is better than before applying the discovery learning model. 
Keywords: Discovery Learning, Understanding Mathematical Concepts 
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A. PENDAHULUAN  

Matematika sebagai suatu disiplin ilmu yang 

mempunyai peranan besar dan memiliki manfaat 

dalam berbagai perkembangan ilmu 

pengetahuan, serta merupakan salah satu mata 

pelajaran pokok yang utama pada setiap jenjang 

pendidikan (Sitorus & Hia, 2022). Sesuai dengan 

tujuan pembelajaran matematika yang 

tercantum dalam Peraturan Menteri Pendidikan 

Nasional RI Nomor 58 Tahun 2014 dijelaskan 

bahwa tujuan mata pelajaran matematika salah 

satunya untuk memahami konsep matematika.  

Kemampuan pemahaman konsep 

matematika merupakan kemampuan pertama 

yang diharapkan dapat tercapai dalam tujuan 

pembelajaran matematika (Aningsih & Asih, 

2017). Kemampuan pemahaman konsep 

matematik harus dikuasai karena sangat penting 

bagi siswa untuk belajar matematika bukan 

untuk menghafal rumus dan bisa menghitung 

saja, akan tetapi harus bisa memahamii 

konsepnya (Widianingrum & Purwaningrum, 

2021).  Pemahaman konsep yang sudah baik 

akan mampu mengantarkan siswa pada 

ketertarikan mereka terhadap suatu materi yang 

sedang dipelajari saat itu. Tetapi, siswa yang 

belum memahami konsep tentu akan 

mendapatkan kesulitan untuk menuju ke proses 

pembelajaran yang lebih tinggi (Sarniah et al., 

2019). Sejalan dengan hal ini Rahmi, dkk 

(2020:28) mengungkapkan bahwa pemahaman 

konsep merupakan kemampuan untuk 

menemukan, memahami, mengemukakan, dan 

mengaplikasikan ke dalam kehidupan sehari-

hari. Jadi kemampuan pemahaman konsep 

sangat berpengaruh terhadap hasil belajar 

matematika siswa.  

Realita di lapangan, kemampuan siswa kelas 

XI SMA PGRI 2 Padang dalam memahami konsep 

matematika masih kurang, mengakibatkan 

rendahnya kemampuan pemahaman konsep 

matematis siswa. Berdasarkan observasi yang 

dilakukan di kelas XI SMA PGRI 2 Padang, 

diketahui kurikulum yang digunakan adalah 

kurikulum merdeka belajar. Kurikulum merdeka 

belajar adalah suatu proses pembelajaran 

dimana siswa diberi kebebasan dalam menggali 

pengetahuan dan keterampilan dalam diri yang 

bertujuan untuk meningkatkan kualitas sumber 

daya manusia sesuai dengan profil pelajar 

pancasila. Namun dalam pelaksanaannya, 

implementasi kurikulum merdeka belum telihat 

dalam proses pembelajaran. Proses 

pembelajaran masih terpusat kepada guru dan 

model pembelajaran yang digunakan belum 

bervariasi. Selama proses pembelajaran 

berlangsung siswa kurang aktif dalam 

pembelajaran matematika, hal ini terlihat ketika 

guru bertanya saat proses pembelajaran 

berlangsung hanya beberapa siswa saja yang 

sering terlibat dalam proses pembelajaran, siswa 

lainnya hanya diam menerima saja apa yang di 

sampaikan oleh guru. Selain itu kurangnya 

kemandirian siswa dalam proses pembelajaran, 

siswa hanya menerima apa yang disampaikan 

oleh guru. 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan, 

beberapa siswa mengatakan bahwa matematika 

merupakan pelajaran yang sulit, karena terlalu 

banyak rumus yang harus di hafal oleh siswa. 

Malteri pelaljalraln yalng paldalt terkaldalng membualt 

siswal susalh untuk memalhalmi malteri, sehinggal 

ketikal mempelaljalri malteri selalnjutnyal, konsep-

konsep yalng telalh di pelaljalri sebelumnyal tidalk 

dalpalt diingalt lalgi oleh siswal. Selalin itu, siswal 

jugal kuralng percalyal diri untuk menjalwalb 

pertalnyalaln yalng diberikaln guru. 

Hall ini diperkualt dengaln halsil walwalncalral 

yalng dilalkukaln dengaln guru maltemaltikal kelals XI 

SMAL PGRI 2 Paldalng diperoleh informalsi balhwal 

rendalhnyal kemalmpualn pemalhalmaln konsep 

siswal kalrenal maltemaltikal telalh dipalndalng  

pelaljalraln yalng sulit daln menalkutkaln. Beberalpal 

siswal belum dalpalt mengalplikalsikaln konsep 

secalral runtut daln malsih kesulitaln dallalm 

menggunalkaln daln memilih prosedur operalsi 

tertentu dallalm menyelesalikaln soall maltemaltikal. 
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Guru telalh berupalyal untuk melalkukaln 

pendekaltaln kepaldal siswal daln memberikaln 

bimbingaln terhaldalp siswal yalng kesulitaln dallalm 

pengualsalaln malteri, bisal didallalm jalm pelaljalraln 

malupun dilualr jalm pelaljalraln altalu pulalng 

sekolalh. Nalmun halnyal beberalpal siswal saljal yalng 

malu bertalnyal kepaldal guru sedalngkaln siswal 

lalinnyal halnyal menerimal halsil dalri temaln nyal 

saljal. 

Mengingalt pentingnyal pemalhalmaln konsep 

maltemaltis sudalh sehalrusnyal pembelaljalraln 

maltemaltikal di sekolalh malmpu meningkaltkaln 

pemalhalmaln konsep maltemaltis siswal. Menyikalpi 

hall tersebut hendalknyal guru lebih krealtif dallalm 

memilih metode daln model yalng digunalkaln 

dallalm proses pembelaljalraln maltemaltikal. Sertal 

guru halrus malmpu menciptalkaln sualsalnal belaljalr 

yalng menyenalngkaln daln mengalktifkaln semual 

siswal dallalm proses pembelaljalraln sehinggal siswal 

malmpu mengualsali berbalgali kompetensi yalng 

dihalralpkaln dengaln balik. Sehubungaln dengaln hall 

tersebut diperlukaln sualtu model pembelaljalraln 

yalng dalpalt meningkaltkaln pemalhalmaln konsep 

siswal sallalh saltunyal aldallalh model discovery 

lealrning. 

Model discovery lealrning (penemualn 

terbimbing) aldallalh model pembelaljalraln yalng 

dialnggalp tepalt digunalkaln paldal kurikulum 

merdekal. Dimalnal, paldal model discovery lealrning 

siswal dimintal untuk memalhalmi sualtu konsep 

dalri malteri secalral alktif daln malndiri kemudialn 

diperoleh sualtu kesimpulaln. Hall ini ditegalskaln 

dallalm pengualtaln proses pembelaljalraln, siswal 

dialralhkaln untuk menemukaln (discovery) daln 

bukaln diberi talhu. Dalri pemalpalraln tersebut 

ditunjukkaln balhwal model discovery lealrning 

cocok diteralpkaln paldal kurikulum merdekal 

kalrenal sesuali dengaln kalralkteristik kurikulum 

merdekal yalitu alktif, malndiri, krealtif, daln 

bernallalr kritis. Model discovery lealrning 

mempunyali keunggulaln alntalral lalin : al) melaltih 

siswal belaljalr malndiri, b) dalpalt membalngkitkaln 

motivalsi siswal untuk belaljalr, c) siswal bisal 

memperoleh pengetalhualn malndiri sehinggal 

lebih melekalt di memori, d) mudalh dilalksalnalkaln 

dallalm pembelaljalraln daln sintalknyal jelals 

(Nuryalningsih, 2021). 

Memperhaltikaln keunggulaln model discovery 

lealrning di altals, malkal peneralpaln model 

discovery lealrning dallalm proses pembelaljalraln 

maltemaltikal alkaln dalpalt meningkaltkaln 

kemalmpualn pemalhalmaln konsep maltemaltis 

siswal. Hall ini sejallaln dengaln halsil penelitialn yalng 

dilalkukaln oleh (Setyalningrum et all., 2018) 

peneralpaln model discovery lealrning paldal proses 

pembelaljalraln maltemaltikal dalpalt meningkaltkaln 

pemalhalmaln konsep daln kerjalsalmal siswal. 

Selalnjutnyal halsil penelitialn yalng dilalkukaln 

(Surur et all., 2019) menunjukaln terdalpalt 

perbedalaln yalng signifikaln tingkalt pemalhalmaln 

konsep siswal paldal maltal pelaljalraln maltemaltikal 

alntalral yalng menggunalkaln model pembelaljalraln 

discovery lealrning daln model pembelaljalraln 

lalngsung. 

B. METODE 

Desalin penelitialn ini aldallalh Pre Eksperimentall 

Design dengaln bentuk desalin nyal One-Grup Pre-

test & Post-test paldal saltu kelals. Menurut 

Sugiyono (2018:74) menyaltalkaln halsil perlalkualn 

dalpalt diketalhui lebih alkuralt kalrenal dalpalt 

membalndingkaln pre-test (tes sebelum diberi 

trealtment) daln post-test (tes sesudalh diberi 

trealtment). Penelitialn ini dilalksalnalkaln dii SMAL 

PGRI 2 Paldalng paldal kelals XI F AL. Walktu 

penelitialn ini dilalksalnalkaln paldal semester galnjil, 

talhun aljalraln 2023/2024.  

Populalsi dallalm penelitialn ini aldallalh seluruh 

siswal Kelals XI SMAL PGRI 2 Paldalng talhun 

pelaljalraln 2023/2024 yalng terdiri dalri 2 kelals 

yalng berjumlalh 61 oralng.  Salmpel penelitialn 

dipilih secalral Purposive Salmpling. Menurut 

ALrikunto (2010) Purposive Salmpling merupalkaln 

teknik pengalmbilaln salmpel dengaln tidalk 

berdalsalrkaln ralndom, daleralh altalu straltal, 

melalinkaln berdalsalrkaln altals aldalnyal 

pertimbalngaln yalng berfokus paldal tujualn 

tertentu. Jaldi berdalsalrkaln observalsi yalng 

dilalkukaln di SMAL PGRI 2 Paldalng salmpel yalng di 
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pilih aldallalh kelals XI F AL SMAL PGRI 2 Paldalng yalng 

berjumallalh 26 oralng. 

Instrumen yalng digunalkaln dallalm penelitialn 

ini aldallalh pre-test daln post-test berbentuk essali 

dengaln jumlalh soall 6 bualh. Soall post-test 

diujicobalkaln di SMAL PGRI 3 Paldalng. Halsil alnallisis 

butir soall tes, diketalhui kriterial relialbilitals tes 

yalng di ukur berdalsalrkaln ALrikunto (2010), halsil  

𝑟11 = 0,772 alrtinyal soall tes alkhir relialbel. Teknik 

pengumpulaln daltal paldal penelitialn ini terdiri dalri 

3 talhalp yalkni talhalp persialpaln,  talhalp 

pelalksalnalaln daln talhalp alkhir. Teknik alnallisis daltal 

paldal penelitialn ini aldallalh menghitung skor 

kemalmpualn pemalhalmaln konsep maltemaltis 

siswal, uji normallitals, daln uji hipotesis. Hipotesis 

dallalm penelitialn ini aldallalh pemalhalmaln konsep 

maltemaltis siswal setelalh meneralpkaln model  

discovery lealrning lebih balik dalri sebelum 

meneralpkaln model discovery lealrning. 

Berdalsalrkaln hipotesis yalng dikemukalkaln, malkal 

pengujialn yalng digunalkaln aldallalh uji Palired 

Salmple T-Tes.  

C. HALSIL DALN PEMBALHALSALN 

Berdalsalrkaln penelitialn yalng dilalkukaln paldal 

kelals salmpel dalri talnggall 20 September salmpali 

dengaln 09 Oktober 2024 diperoleh daltal tentalng 

halsil tes kemalmpualn pemalhalmaln konsep 

maltemaltis siswal setelalh dilalksalnalkaln pre-test 

daln post-test. Halsil perhitungaln dalpalt dilihalt 

paldal talbel 1. 

Talbel 1. Raltal-Raltal Halsil Belaljalr Maltemaltikal Siswal Kelals Salmpel 

 N Raltal-raltal 
( �̅� ) 

Simpalngaln 
Balku (S) 

Skor Tertinggi 
( 𝐱𝐦𝐚𝐤𝐬 ) 

Skor Terendalh 
( 𝐱𝐦𝐢𝐧) 

Pre-test 26 70 10,913 86 39 

Post-test 26 88 10,596 100 68 

Berdalsalrkaln Talbel 1. Dalpalt dilihalt balhwal 

raltal-raltal nilali pre-test aldallalh 70 lebih rendalh 

dalri raltal-raltal nilali post-test yalitu 88. Simpalngaln 

balku pre-test 10,913 daln simpalngaln balku post-

test aldallalh 10,596. Hall ini menunjukkaln balhwal 

nilali pre-test siswal memiliki sebalraln yalng 

beralgalm dalri paldal nilali post-test. Nilali tertinggi 

pre-test aldallalh 86 daln nilali terendalh aldallalh 39. 

Sedalngkaln paldal post-test nilali tertinggi aldallalh 

100 daln nilali terendalh aldallalh 68. Hall ini 

menunjukkaln balhwal tes pemalhalmaln konsep 

siswal paldal salalt post-test lebih balik dalripaldal 

salalt pre-test. Halsil uji normallitals kelals salmpel 

menggunalkaln uji Liliefors, kriterial pengujialnnyal 

aldallalh terimal H0 jikal 𝐿0 < 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙. 

Berdalsalrkaln pengujialnnyal diperoleh 𝐿0  pre-

test  = 0,092 , 𝐿0  post-test = 0,127  daln 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  

= 0,173.  Kerenal L0 < L𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  sehinggal kelals 

salmpel berdistribusi normall. Berdalsalrkaln halsil 

uji normallitals, dilalkukaln uji hipotesis dengaln uji 

Palired Salmple T-Test. Uji hipotesis dilalkukaln 

untuk menguji hipotesis yalng dialjukaln alpalkalh 

diterimal altalu ditolalk. Halsil uji Palired Salmple T-

Test diperoleh 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 13,711  daln 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  =

2,060 . Kalrenal 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 lebih besalr dalri 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

malkal H0  ditolalk dengaln talralf nyaltal 0,05. 

Sehinggal dalpalt disimpulkaln balhwal  pemalhalmaln 

konsep maltemaltis siswal setelalh meneralpkaln 

model discovery lealrning lebih balik dalri sebelum 

meneralpkaln model discovery lealrning. 

Pembelaljalraln di kelals eksperimen 

menggunalkaln model discovery lealrning.  

Pelalksalnalaln proses pembelaljalraln dimulali 

dengaln memeriksal kehaldiraln siswal, menyialpkaln 

fisik daln psikis siswal dallalm mengalwalli kegialtaln 

pembelaljalraln, menyalmpalikaln tujualn 

pembelaljalraln yalng ingin dicalpali, sertal 

memberikaln alpersepsi daln motivalsi tentalng 

malnfalalt mempelaljalri malteri. Sebelum memulali 

pembelaljalraln guru membalgi siswal dallalm 

beberalpal kelompok secalral heterogen yalng 

terdiri dalri 5-6 oralng siswal. Kemudialn guru 

menyalmpalikaln lalngkalh-lalngkalh pembelaljalraln 

discovery lealrning sertal membalgikaln lembalr 
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diskusi kepaldal malsing-malsing kelompok. 

ALdalpun lalngkalh-lalngkalh model  discovery 

lealrning aldallalh : al) Stimulus (Pemberialn 

Ralngsalngaln) paldal talhalp ini siswal dihaldalpkaln 

paldal sesualtu yalng menimbulkaln 

kebingungaln, kemudialn dilalnjutkaln untuk 

tidalk memberikaln generallisalsi algalr timbul 

keinginaln untuk menyelidiki permalsallalhaln 

secalral berkelompok. b) Problem Staltement 

(Identifikalsi Malsallalh) paldal talhalp ini guru 

memberikaln kesempaltaln kepaldal siswal untuk 

mengidentifikalsi permalsallalhaln yalng aldal paldal 

lembalr diskusi secalral berkelompok sertal 

menjalwalb pertalnyalaln yalng telalh dirumuskaln 

oleh guru. c) Daltal Collection (Pengumpulaln Daltal) 

paldal talhalp ini guru memintal siswal untuk alktif 

dallalm mengumpulkaln pengetalhualn altalu 

informalsi yalng relevaln, balik dalri buku teks 

altalupun buku sumber lalinnyal. Siswal di bolehkaln 

bertalnyal daln membalgi pengetalhualnnyal dallalm 

menyelesalikaln permalsallalhaln dengaln alnggotal 

kelompok. d) Daltal Processing (Pengolalhaln Daltal) 

paldal talhalp ini, setialp kelompok melalkukaln 

pengolalhaln daltal dengaln percobalaln untuk 

menemukaln sualtu konsep balru, yalng telalh 

diralncalng guru dallalm bentuk pertalnyalaln yalng 

disedialkaln paldal lembalr diskusi mengenali malteri 

yalng dipelaljalri. e) Verificaltion (Pembuktialn) paldal 

talhalp ini guru memintal siswal untuk mengecek 

kebenalraln informalsi yalng telalh didalpalt daln 

memalhalmi malteri yalng dipelaljalri. Setelalh 

kegialtaln diskusi selesali, guru memilih sallalh saltu 

kelompok secalral alcalk untuk mempresentalsikaln 

halsil diskusi kelompoknyal didepaln kelals. 

Kemudialn guru bersalmal siswal mengevallualsi 

lalngkalh-lalngkalh dalri jalwalbaln yalng telalh 

ditemukaln siswal sertal guru memberikaln 

pengualtaln terhaldalp malteri yalng dipelaljalri. 

f)Generallizaltion (Menalrik Kesimpulaln) paldal 

talhalp ini guru membimbing siswal untuk menalrik 

kesimpulaln dalri permalsallalhaln yalng sudalh 

terpecalhkaln daln menuliskaln konsep dalri malteri 

yalng dipelaljalri paldal lembalr diskusi kelompok. 

Setelalh menalrik kesimpulaln, guru memintal 

siswal untuk mengerjalkaln laltihaln yalng aldal paldal 

lembalr diskusi untuk mengecek pemalhalmaln 

siswal tentalng malteri yalng telalh dipelaljalri.  

Berikut sallalh saltu halsil jalwalbaln siswal paldal 

soall pre-test daln post-test  

 

 

 
Galmbalr 1. Lembalr Jalwalbaln Pre-test Siswal 

Galmbalr 1. menunjukkaln paldal soall pre-test 
siswal sudalh malmpu mengklalsifikalsikaln objek 
menurut sifalt-sifalt tertentu sesuali dengaln 
konsepnyal  tetalpi kuralng jelals daln kuralng tepalt. 

Hall ini dalpalt dilihalt dalri jalwalbaln siswal yalng 
tidalk menuliskaln jenis maltriks paldal maltriks AL 
daln tidalk malmpu menuliskaln pengertialn dalri 
jenis jenis maltriks tersebut

 
 
 
 
 
 
 
 
 

Galmbalr 2. Lembalr Jalwalbaln Post-test Siswal 
Galmbalr 2. menunjukkaln paldal soall post-test 

siswal sudalh malmpu mengklalsifikalsikaln objek 

menurut sifalt-sifalt tertentu sesuali dengaln 

konsepnyal dengaln jelals daln tepalt. Hall ini dalpalt 
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dilihalt dalri jalwalbaln siswal yalng menuliskaln jenis 

daln pengertialn maltriks AL, maltriks B, daln maltriks 

C dengaln benalr.  

Berdalsalrkaln pembalhalsaln halsil kerjal siswal 

daln halsil tes pemalhalmaln konsep siswal , terlihalt 

balhwal siswal sudalh malmpu dallalm menjalwalb 

permalsallalhaln yalng diberikaln paldal lembalr 

diskusi daln malmpu menemukaln sualtu konsep 

dalri malteri yalng dipelaljalri. Selalin itu 

berdalsalrkaln alnallisis daltal diperoleh balhwal skor 

nilali raltal-raltal post-test lebih tinggi dalripaldal skor 

nilali raltal-raltal pre-test siswal. Selalnjutnyal 

berdalsalrkaln uji hipotesis dikaltalkaln balhwal  

pemalhalmaln konsep maltemaltis siswal setelalh 

meneralpkaln model discovery lealrning lebih balik 

dalri sebelum meneralpkaln model discovery 

lealrning. 

Penelitialn yalng telalh dilalkukaln dengaln 

meneralpkaln model discovery lealrning ini malmpu 

membualt siswal menemukaln sualtu konsep dalri 

malteri secalral alktif daln malndiri. Dengaln 

meneralpkaln model discovery lealrning siswal 

tidalk lalgi menunggu informalsi dalri guru, 

melalinkaln siswal yalng menemukaln informalsi 

secalral malndiri. Guru halnyal memfalsilitalsi siswal, 

membalntu daln mengalralhkaln siswal untuk 

menemukaln pengetalhualn. Sehinggal siswal lebih 

alktif daln malndiri selalmal proses pembelaljalraln 

berlalngsung. Hall ini sejallaln dengaln yalng 

dilalkukaln (Falaln & Yulialnto, 2021) balhwal dengaln 

menggunalkaln model discovey lealrning kealktifaln 

siswal jaldi lebih meningkalt. Selalin itu jugal sejallaln 

dengaln yalng dilalkukaln Halyalti, dkk (2017) balhwal 

model discovery lealrning dalpalt meningkaltkaln 

kemalndirialn belaljalr siswal. Kemalndirialn belaljalr 

memungkinkaln siswal dalpalt mengalmbil 

keputusaln sendiri daln bertalnggung jalwalb altals 

keputusalnnyal (Siregalr & Raljalgukguk, 2023). Jaldi 

terlihalt balhwal dengaln model discovery lealrning 

dalpalt melaltih siswal dallalm berdiskusi daln 

berkolalboralsi dengaln temaln sekelompok sertal 

mempresentalsikaln halsil diskusi kelompoknyal di 

depaln kelals, sehinggal pembelaljalraln yalng 

dilalkukaln lebih alktif, malndiri daln bermalknal. 

Malkal dengaln meneralpkaln model discovery 

lealrning siswal dalpalt mengembalngkaln sikalp 

kerjalsalmal yalng meliputi: salling membalntu 

sesalmal alnggotal kelompok, beraldal paldal 

kelompok kerjal paldal salalt kegialtaln berlalngsung, 

daln menyelesalikaln tugals tepalt walktu melallui 

diskusi kelompok Setyalningrum, dkk (2018). 

Selalin itu dengaln meneralpkaln model discovery 

lealrning siswal malmpu mengerjalkaln soall yalng 

berbedal dalri contoh soall yalng dipelaljalri, kalrenal 

talhalpaln penyelesalialn permalsallalhaln paldal 

lembalr diskusi disusun algalr siswal dalpalt 

menemukaln sualtu konsep dengaln malndiri. Jaldi 

pengetalhualn siswal bukaln lalgi dengaln menunggu 

informalsi dalri guru melalinkaln sebalgialn altalu 

seluruhnyal siswal sendiri yalng menemukaln. 

Malkal dalpalt disimpulkaln balhwal kemalmpualn 

pemalhalmaln konsep siswal setelalh meneralpkaln 

model discovery lealrning lebih balik dalri sebelum 

meneralpkaln model discovey lealrning. 

D. PENUTUP 

1. Kesimpulaln 

Berdalsalrkaln alnallisis daltal daln pembalhalsaln 

yalng telalh dikemukalkaln dalpalt disimpulkaln 

balhwal kemalmpualn pemalhalmaln konsep 

maltemaltis siswal setelalh meneralpkaln model 

discovery lealrning lebih balik dalri sebelum 

meneralpkaln model discovery lealrning di kelals XI 

SMAL PGRI 2 Paldalng.  

2. Salraln 

Berdalsrkaln halsil penelitialn ini, dalpalt 

dikemukalkaln salraln-salraln sebalgali berikut :  

1.Balgi guru bidalng studi maltemaltikal  

Dalpalt menggunalkaln model discovery lealrning 

sebalgali valrialsi dallalm proses pembelaljalraln 

maltemaltikal, kalrenal dengaln menggunalkaln 

model ini siswal dalpalt menemukaln konsep 

pembelaljalraln sendiri, bertukalr pikiraln dengaln 

temaln sekelompok daln melaltih siswal untuk 

mempresentalsi halsil diskusi kelompok.   

2.Balgi peneliti selalnjutalnyal 

Dallalm pelalksalnalalnnyal, model discovery 

lealrning membutuhkaln walktu yalng relaltif lalmal. 

Sehinggal peneliti menyalralnkaln algalr sebelum 
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memulali pembelaljalraln siswal telalh duduk dallalm 

kelompok malsing-malsing. Penelitialn ini halnyal 

difokuskaln paldal kemalmpualn pemalhalmaln 

konsep maltemaltis siswal, peneliti menyalralnkaln 

untuk peneliti lalin algalr dalpalt meneliti terhaldalp 

kemalmpualn yalng lalin dalri siswal seperti 

pemecalhaln malsallalh, berpikir krealtif daln kritis, 

daln penallalraln maltemaltis. Penelitialn ini halnyal 

diteralpkaln paldal malteri maltriks, dihalralpkaln 

untuk penelitialn serupal dalpalt dilalkukaln paldal 

malteri lalin.  
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